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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji etnomatematika pada tenun ikat Utan Dala Mawarani yang 

merupakan salah satu warisan budaya khas Kabupaten Sikka, serta mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep 

matematis yang terdapat dalam tenun ikat ini dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografi digunakan untuk memahami pola, motif, dan teknik tenun yang melibatkan 

konsep-konsep matematis seperti simetri, geometri, dan aritmetika. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam dengan pengrajin tenun, serta dokumentasi proses pembuatan tenun ikat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tenun ikat Utan Dala Mawarani mengandung berbagai elemen matematis. 

Misalnya, motif tenun yang menggunakan pola simetris menunjukkan pemahaman intuitif tentang konsep 

refleksi dan rotasi. Selain itu, teknik pengaturan benang dalam tenun mencerminkan pemahaman tentang pola 

deret aritmetika dan geometri. Pemahaman ini dapat dijadikan sebagai media kontekstual dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, khususnya untuk materi geometri dan pola bilangan. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa pengintegrasian etnomatematika ke dalam kurikulum pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman peserta didik. Dengan menggunakan tenun ikat sebagai media pembelajaran, siswa 

dapat melihat langsung aplikasi nyata dari konsep-konsep matematis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

minat dan apresiasi peserta didik terhadap matematika dan budaya lokal. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam bidang etnomatematika dan pendidikan matematika dengan menunjukkan 

bahwa warisan budaya lokal seperti tenun ikat tidak hanya memiliki nilai estetika dan historis, tetapi juga nilai 

edukatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut mencakup 

pengembangan modul pembelajaran berbasis etnomatematika dan uji coba implementasinya di kelas. 

Kata kunci: Etnomatematika; Tenun Ikat; Utan Dala Mawarani. 
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1. PENDAHULUAN 

Zaman informasi dan teknologi yang semakin berkembang misalnya dengan 

penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam bidang pendidikan perlahan akan terkikisnya 

nilai-nilai budaya lokal. Pendidikan adalah wadah yang diperuntukkan untuk membangun 

kecerdasan dan kepribadian peserta didik sehingga lebih berguna dan berkarakter bagi orang 

tua, agama, bangas dan negara [1].  Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara [2]. Di tengah kemajuan kemampuan teknologi yang begitu 

sangat pesat saat ini, kurikulum pendidikan juga menuntut adanya keterlibatan budaya dalam 

pembelajaran di Sekolah dengan tujuan agar peserta didik dapat menjadi generasi yang 

berkarakter dan mampu menjaga serta melestarikan budaya sebagai landasan karakter bangsa. 

Mengingat pentingnya pendidikan dalam era globalisasi, pemerintah memberikan perhatian 

besar untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, salah satunya melalui pembelajaran 

etnomatematika [3]. Etnomatematika adalah bidang yang mengintegrasikan nilai-nilai dan 

praktik budaya ke dalam pembelajaran matematika, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan analitis peserta didik dengan menghubungkan matematika dengan konteks dunia 

nyata [4], [5], [6].  

Salah satu strategi pembelajaran yang baik dalam memahami dan mempelajari 

matematika sekaligus menumbuhkan rasa cinta pada budaya adalah dengan mempelajari 

etnomatematika. Etnomatematika dikembangkan oleh ketertarikan kelompok budaya 

terhadap situasi problematikanya, yang kemudian semakin mengembangkan minat kelompok 

terhadap etnomatematika [7]. Pembelajaran etnomatematika dapat menjadi salah satu upaya 

untuk menghilangkan asumsi bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit dan menakutkan, sehingga proses pembelajaran matematika perlu dilakukan 

dengan suasana yang efektif dan menyenangkan[8]. Pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dapat melalui pembelajaran etnomatematika yakni belajar budaya sambil 

mengenal matematika. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti ingin mengungkapkan 

nilai-nilai budaya, tradisional, dan matematis yang terkandung dalam proses pembuatan tenun 

ikat Utan Dala Mawarani khas Kabupaten Sikka. Melalui kajian etnomatematika, penelitian 

ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang hubungan antara warisan budaya lokal 
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dengan konsep-konsep matematika, serta relevansinya dalam konteks pembelajaran 

matematika.  

Budaya lokal yang sampai saat ini masih dikembangkan oleh generasi Kepulauan 

Flores pada umumnya dan Kabupaten Sikka khususnya adalah kain tenun ikat. Kain tenun 

ikat merupakan sebuah keterampilan bagi Masyarakat Kabupaten Sikka sejak dari leluhur 

dengan cara menenun menggunakan peralatan tenun tradisional. Budaya menenun dimana 

mulai dari proses pemintalan benang dari kapas, proses pembentukan motif, proses pewarna 

alami hingga proses menenun secara tradisional pula masih terus dilestarikan dan dilakukan 

oleh Masyarakat Kabupaten Sikka. Salah satu budaya lokal yang sampai saat ini masih 

dikembangkan oleh generasi Kabupaten Sikka khususnya adalah kain tenun ikat. Salah satu 

kain tenun ikat yang dihasilkan adalah Utan Dala Mawarani. Tenun ikat Utan Dala Mawarani 

memiliki makna sejarah dan budaya bagi Masyarakat Kabupaten Sikka. Teknik tenun sudah 

diturunkan dari generasi ke generasi dan sangat terkait dengan praktik budaya dan tradisi 

Masyarakat Kabupaten Sikka. Industri tenun di Kabupaten Sikka telah mengintegrasikan 

elemen modern dan nilai penggunaan tambahan, menjadikannya kasus pengentasan 

kemiskinan dan revitalisasi pedesaan yang sukses [9]. 

Motivasi dan minat untuk mempelajari tenunan Utan Dala Mawarani dari sudut 

pandang etnomatematika berakar pada keyakinan bahwa matematika berbasis budaya dan 

bahwa budaya yang berbeda memiliki sistem dan praktik matematika yang unik. 

Etnomatematika menantang pandangan tradisional matematika dengan mengenali relativitas 

dan pengaruh budaya pada pengetahuan dan praktik matematika [10]. Oleh karena itu, 

dengan mempelajari tenun ikat Utan Dala Mawarani, peneliti dapat mengeksplorasi konsep 

dan pola matematika yang tertanam dalam teknik tenun tradisional. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang pengetahuan matematika dan 

keterampilan para penenun, serta signifikansi budaya dan makna di balik praktik matematika 

Masyarakat setempat. Studi tentang tenun ikat Utan Dala Mawarani dari perspektif 

etnomatematika berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang keragaman dan 

kekayaan pengetahuan matematika di berbagai budaya [11]. 

Beberapa tahun terakhir ini banyak yang melakukan penelitian tentang 

etnomatematika, misalnya kajian etnomatematika pada rumah adat, Masjid, Tenun Ikat, 

Tarian Tradisional, Modeling, permainan tradisional dan sebagainya. Meskipun demikian, 

kajian-kajian etnomatematika ini belum terimplementasi dalam proses pembelajaran 

matematika dengan baik. Terdapat beberapa penelitian tentang etnomatematika misalnya 
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penelitian tentang etnomatematika mengintegrasikan konsep matematika dalam memahami 

dan mempelajari matematika dengan mengeksplorasi konsep matematika melalui budaya 

lokal misalnya konsep geometri dalam motif batik tanah, seperti titik, garis, segitiga, persegi 

panjang, persegi, lingkaran, sudut dan simetri [12]. Permainan tradisional seperti congklak 

dan engklek juga telah digunakan untuk memperkenalkan operasi aritmatika dan berbagai 

topik matematika, termasuk geometri bidang, sudut, jaring kubus, kongruensi, refleksi, logika 

matematika, dan probabilitas [13]. Penelitian etnomatematika juga memberikan kontribusi 

untuk pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana etnomatematika digunakan sehari-hari 

dan bagaimana etnomatematika membantu pedagang Pasar Wairkoja dalam melakukan 

transaksi barter yang lebih efektif dan efisien [14]. Penelitian yang dilakukan oleh Solaiman, 

dkk., mengeksplorasi konsep matematika dalam desain Karara dari tenun Maranao. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persiapan, proses, dan desain Karara melibatkan ide-ide 

matematika seperti simetri, kongruensi, pola, penghitungan, dan estimasi [15].  

Konsep etnomatematika dapat diterapkan untuk memahami pola geometris dan 

matematika yang terkandung dalam desain tenun ikat Utan Dala Mawarani. Berbagai 

penelitian telah mengeksplorasi ide dan konsep matematika yang ada dalam praktik tenun 

tradisional [16]. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa desain tenun sering 

menggabungkan konsep matematika yang terkait dengan struktur spasial, seperti kerucut, 

tabung, dan balok [17]. Selain itu, bentuk geometris seperti persegi panjang, belah ketupat, 

segitiga, lingkaran, segi enam, dan jajargenjang biasa ditemukan dalam motif tenun ikat Utan 

Dala Mawarani. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

proses pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani dan bagaimana pola-pola matematika 

tercermin dalam desainnya. Hal menjadi Urgensi dari dilakukannya penelitian ini terletak 

pada pentingnya mengakui dan menghargai keragaman cara berpikir dan menggunakan 

matematika di Masyarakat. Dengan memahami dan mempelajari praktik matematika dalam 

berbagai budaya, manusia dapat memperkaya perspektif manusia tentang matematika, 

mempromosikan inklusi budaya dalam pendidikan matematika, dan memperkuat identitas 

budaya Masyarakat yang terlibat khususnya dalam hal pelestarian budaya, kearifan lokal, 

peningkatan potensi ekonomi Masyarakat dan hubungan antara budaya dan matematika. 

Keunggulan dari pemecahan masalah pada penelitian ini adalah penelitian ini 

menawarkan pendekatan yang memperkuat keterlibatan budaya lokal, yaitu tenun ikat Utan 

Dala Mawarani, dalam pembelajaran matematika. Hal ini memungkinkan masyarakat 

setempat mampu mengaitkan konsep-konsep matematika dengan praktik budaya setempat 
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terutama dalam praktik tenun ikat Utan Dala Mawarani. Penelitian ini juga mampu 

meningkatnya pemahaman tentang tenun ikat Utan Dala Mawarani dan memiliki potensi 

untuk mendorong pengembangan produk-produk lokal dan industri kreatif yang berbasis pada 

warisan budaya, sehingga memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat Kabupaten 

sikka. Penelitian yang dilakukan ini merupakan upaya rintisan yang bertujuan untuk 

melakukan observasi langsung dan wawancara mendalam untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang proses pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani dan konsep-

konsep matematika yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh insight yang lebih detail dan kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji etnomatematika pada tenun ikat Utan Dala Mawarani yang merupakan salah 

satu warisan budaya khas Kabupaten Sikka, serta mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep 

matematis yang terdapat dalam tenun ikat ini dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Metode Penelitian   

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi yang digunakan untuk memahami pola, motif, dan teknik tenun yang melibatkan 

konsep-konsep matematis seperti simetri, geometri, dan aritmetika. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pengrajin tenun, serta 

dokumentasi proses pembuatan tenun ikat. Penelitian ini dilakukan di Rumah Tenun Lepo 

Lorun, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian dalam penelitian 

ini adalah para pembuat tenun ikat dan pegawai di Rumah Lepo Lorun, Kabupaten Sikka. 

Sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini adalah Utan Dala Mawarani.      

2.3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian yang digunakan terdiri dari (1) Lembar Observasi: Peneliti 

menyiapkan Lembar Observasi untuk memahami Proses Pembuatan Tenun Ikat Utan Dala 

Mawarani, termasuk tahap persiapan benang, tahap pembuatan tenun ikat, dan tahap 

penenunan; (2) Pedoman Wawancara: Peneliti menyiapkan Pedoman Wawancara kepada 

praktisi Tenun Ikat untuk memperoleh informasi, termasuk pengalaman dalam praktik tenun 

ikat, proses pembuatan tenun ikat, pola-pola matematika dalam desain tenun ikat, peran 

matematika dalam teknik pembuatan tenun ikat, dan penerapan matematika dalam 

pembelajaran matematika; dan (3) Dokumentasi : Dokumentasi berupa foto-foto dan catatan 
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lapangan terkait proses pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani yang lebih difokuskan 

pada teknik penenunan, penggunaan pola matematika, dan alat-alat yang digunakan.  

2.4. Prosedur Pengumpulan Data 

2.4.1 Observasi  

Tujuan observasi adalah untuk memahami proses pembuatan tenun ikat utan Dala 

Mawarani, mengidentifikasi pola-pola matematika, dan mempelajari peran matematika dalam 

kegiatan tenun ikat Utan Dala Mawarani. Pada tahap ini, peneliti mengamati proses 

pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani mulai dari persiapan benang, pembuatan pola, 

pengikatan, dan pewarnaan. Peneliti juga ikut memperhatikan dan mencatat pola-pola 

geometris yang dihasilkan dalam tenun ikat Utan Dala Mawarani, termasuk simetri, bangun 

datar, dan pola-pola matematis lainnya seperti penggunaan garis dan sudut dalam pembuatan 

pola dan desain.  

2.4.2 Wawancara  

 Pada tahap wawancara, terlebih dahulu peneliti melakukan identifikasi orang-orang 

yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan tradisi tenun ikat Utan 

Dala Mawarani, termasuk pemilik Rumah Lepo Lorun, para pengrajin tenun ikat dan pegawai 

setempat. Wawancara dilakukan secara langsung dengan salah satu responden yang bekerja 

sebagai pengrajin tenun ikat. Proses wawancara direkam untuk memudahkan analisis dan 

dokumentasi.        

2.4.3 Dokumentasi 

 Pada tahap dokumentasi ini, peneliti melakukan studi literatur dan review terhadap 

literatur yang relevan tentang etnomatematika, tenun ikat, dan penerapan matematika dalam 

budaya lokal. Peneliti juga mengumpulkan jurnal, artikel, book chapter, prosiding, dan 

sumber-sumber akademis lainnya yang membahas tentang topik-topik etnomatematika. 

Tahap dokumentasi ini juga dilakukan untuk mengumpulkan foto dan/atau gambar yang 

menggambarkan proses pembuatan tenun ikat, desain tenun ikat, dan produk yang dihasilkan. 

Analisis foto dan/atau gambar ini untuk mengidentifikasi pola-pola matematika dan teknik-

teknik pembuatan Utan Dala Mawarani yang berhubungan dengan tujuan penelitian tersebut. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data memainkan peran penting dalam keberhasilan suatu penelitian 

dengan memungkinkan peneliti memperoleh wawasan yang berarti dari data yang 

dikumpulkan[18]-[19]. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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teknik Triangulasi, yaitu membandingkan temuan dari sumber data observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk memperkuat validitas dan keandalan hasil penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan seorang ibu sebagai pengrajin tenun ikat di Rumah Tenun 

Lepo Lorun menjelaskan bahwa pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani yang dilakukan 

di Rumah Tenun Lepo Lorun melewati tahapan yang sama dengan pembuatan tenun ikat 

pada umumnya yaitu melewati proses pemintalan benang, pengikatan benang pada plapan, 

pewarnaan, dan proses terakhir yaitu menenun. Pada proses pemintalan benang, jumlah 

benang yang dibutuhkan dalam pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani berjumlah 

kurang lebih setengah bantal, dimana 1 bantal terdiri atas 22 poen, dan 1 poen terdiri atas 5 

siwang. Jika dihitung-hitung, maka dapat diketahui bahwa dalam proses pembuatan satu helai 

tenun ikat Utan Dala Mawarani membutuhkan benang sebanyak 12 pound atau sekitar 60 

siwang. Pada tahap ini sudah muncul penggunaan matematika yakni belajar tentang 

perbandingan. Alat yang digunakan untuk proses pembuatan tenun ikat Utan Dala Mawarani 

juga telah menunjukkan bentuk matematis. Pada tenun ikat Utan Dala Mawarani terdapat 

unsur-unsur matematis yang menjadikan tenun ikat ini memiliki materi etnomatematika. 

Salah satu unsur matematis yang terdapat dalam tenun ikat Utan Dala Mawarani ada motif-

motif geometris. Berikut disajikan foto dan/atau gambar yang merepresentasikan unsur-unsur 

matematis yang terintegrasi dalam motif tenun ikat Utan Dala Mawarai. Skala yang 

digunakan adalah 1:2. Berikut penulis tampilkan dan jelaskan hasil rekayasa pemodelan yang 

dibuat sebagai berikut. 

 

Segitiga Siku-siku 

 

Gambar 1. Bentuk geometris segitiga siku-siku  
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Persegi Panjang 
 

 
Gambar 2. Bentuk geometris Persegi Panjang  

 

Trapesium 

 

Gambar 3 Bentuk geometris Trapesium 

Segi Delapan 

 

Gambar 4. Bentuk geometris Segi Delapan 

 

Lingkaran 

 

Gambar 5. Bentuk geometris Lingkaran  
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Melalui pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara dan  observasi, 

penulis menemukan pula beberapa aspek matematis yang mengindikasikan adanya unsur 

etnomatematika dalam Utan Dala Mawarani yang dibuat di Rumah Tenun Lepo Lorun ini. 

Melalui pengamatan, terdapat beberapa aspek matematis dalam tenun ikat Utan Dala 

Mawarani seperti panjang, lebar, keliling, luas pada tenun ikat; bentuk geometris dari motif 

yang ada dalam tenun ikat; serta pengulangan motif dari satu sisi ke sisi lainnya, segitiga 

siku-siku yang terdapat pada motif bintang kejora, dan bentuk geometris lain seperti persegi 

panjang, trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, segi delapan, dan lingkaran.  Hasil 

wawancara dan pengamatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh T. 

Tompubolon (2023) yang meneliti tentang etnomatematika mengintegrasikan konsep 

matematika dalam memahami dan mempelajari matematika dengan mengeksplorasi konsep 

matematika melalui budaya lokal misalnya konsep geometri dalam motif batik tanah air, 

seperti titik, garis, segitiga, persegi panjang, persegi, lingkaran, sudut dan simetri [12].  

Pada tenun ikat Utan Dala Mawarani terdapat beberapa bentuk geometris yaitu: (1) 

Segitiga siku-siku yang terdapat pada bentuk bintang yang menjadi objek utama pada tenun 

ikat tersebut. Pada motif bintang kejora terdapat dua kumpulan segitiga siku-siku yang 

berbeda ukuran dengan masing-masing segitiga siku-siku memiliki 8 bangun yang kongruen. 

Dengan demikian, untuk pembuatan segitiga yang dimodelkan dengan warna merah 

membutuhkan sekitar 13 ikatan benang; (2) Persegi panjang: pada motif bintang kejora yang 

terdapat pada tenun ikat Utan Dala Mawarani terdapat 2 pasang persegi panjang kongruen 

(merah dan jingga) dan 4 buah persegi panjang; (3) Trapesium, yaitu trapesium siku-siku dan 

trapesium sama kaki, hal itu dapat dilihat pada sebagian bentuk dari gambar pemodelan yang 

penulis warnai dengan warna biru dan juga merah. Pada trapesium sama kaki terdapat 2 

pasang sudut yang bersesuaian dan memiliki besar yang sama. Pada motif bintang kejora 

yang terdapat pada tenun ikat Utan Dala Mawarani terdapat 8 buah trapesium siku-siku yang 

kongruen dan 4 buah trapesium sama kaki yang kongruen. Dengan demikian, untuk 

pembuatan satu trapesium siku-siku dibutuhkan sekitar 7 ikatan benang; (4) Segi delapan, hal 

tersebut dapat dilihat pada sebagian dari gambar pemodelan yang penulis warnai dengan 

warna merah. Pada motif bintang kejora yang terdapat pada tenun ikat Utan Dala Mawarani 

terdapat sepasang bangun segi delapan yang kongruen; dan (5) Lingkaran, hal tersebut dapat 

dilihat pada bagian pemodelan yang penulis warnai dengan warna merah, biru, hijau, dan 

jingga. Pada motif bintang kejora yang terdapat pada tenun ikat Utan Dala Mawarani 

terdapat dua pasang lingkaran kongruen (biru dan merah) dan sepasang lingkaran sebangun 
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(hijau dan jingga). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

desain tenun sering menggabungkan konsep matematika yang terkait dengan struktur spasial, 

seperti kerucut, tabung, dan balok [13]. Disamping bangun-bangun tersebut, unsur matematis 

lain yang juga terdapat dalam tenun ikat Utan Dala Mawarani adalah pengulangan pola dari 

motif-motif yang ada pada tenun ikat (urutan motif dari sisi ke sisi). Dalam tenun ikat ini 

terdapat motif yang dikerjakan secara berulang atau dapat dikatakan sama dari sisi ke sisi, 

sehingga dalam tenun ikat ini terdapat sejumlah pola berulang tertentu yang merupakan suatu 

unsur matematis dalam matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa aktivitas matematika adalah aktivitas yang didalamnya terjadi proses 

pengabstrakan dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari kedalam matematika atau 

sebaliknya, yang meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang 

bangunan atau alat, membuat pola, membilang, menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, 

dan sebagainya [14].  

Penelitian ini hanya terbatas pada kajian etnomatematika yang terdapat pada tenun 

ikat Utan Dala Mawarani. Oleh karena itu, untuk penelitian masa depan diharapkan mampu 

melakukan kajian etnomatematika pada unsur budaya lainnya seperti alat musik tradisional 

khas Kabupaten Sikka. Di sisi lain dapat melakukan penelitian untuk mengkaji 

etnomatematika pada tenun ikat khas Kabupaten Sikka yang memuat unsur matematis dengan 

motif Asimetris.  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tenun ikat Utan Dala Mawarani dari Kabupaten Sikka 

adalah sebuah warisan budaya yang kaya akan pengetahuan matematis tradisional. Melalui 

analisis etnomatematika, dapat disimpulkan bahwa: (1) Tenun ikat Utan Dala Mawarani 

mengandung pola-pola geometris dan simbolik yang tidak hanya memperindah kain, tetapi 

juga mengandung makna dan fungsi matematis. Pola-pola ini sering kali merepresentasikan 

konsep-konsep alamiah seperti aliran sungai, bentuk-bentuk tanaman, atau struktur langit; (2) 

Pengrajin tenun di Kabupaten Sikka memanfaatkan pengetahuan tentang angka dan 

pengukuran dalam proses pembuatan tenun. Misalnya, penggunaan ukuran tertentu untuk 

menentukan panjang dan lebar kain, serta rasio-rasio matematis yang tersembunyi dalam 

pola-pola yang dibuat; (3) Setiap motif dan warna dalam tenun ikat Utan Dala Mawarani 

memiliki makna simbolis yang dalam pada konteks budaya Sikka. Simbol-simbol ini sering 

kali terkait dengan siklus kehidupan, kepercayaan spiritual, atau sejarah lokal, yang 

mencerminkan pemahaman mendalam tentang alam semesta dan hubungan manusia dengan 
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lingkungannya; dan (4) Kajian etnomatematika ini tidak hanya membantu dalam memahami 

aspek matematis dari tenun ikat tradisional, tetapi juga memberikan landasan untuk upaya 

pelestarian dan pengembangan keahlian ini di tengah tantangan modernisasi. Upaya untuk 

mengajarkan pengetahuan ini kepada generasi muda menjadi penting untuk melestarikan 

warisan budaya Sikka. 
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